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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemahaman isi puisi melalui pendekatan
keterampilan proses pada pelajaran Bahasa Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif. Responden penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 46 Gresik
yang terdiri dari 30 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pemahaman isi
puisi. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman isi puisi siswa meningkat setelah diberikan pembelajaran
melalui pendekatan keterampilan proses. Terdapat peningkatan yang signifikan pada aspek pemahaman
makna kata, pemahaman makna kalimat, pemahaman makna paragraf, serta pemahaman makna
keseluruhan puisi. Oleh karena itu, pendekatan keterampilan proses dapat menjadi alternatif yang efektif
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman isi puisi pada pelajaran Bahasa Indonesia.
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Abstract :

This research aims to analyze the ability of understanding the content of poetry through the process skill
approach in Indonesian language lessons. The method used in this research is descriptive qualitative
method. The respondents of this research were 30 students of class V at SD Negeri 46 gresik. The
instrument used in this research was a test of understanding the content of poetry. The collected data
were analyzed using descriptive analysis techniques. The results showed that the students' ability to
understand the content of poetry increased after being given learning through the process skill approach.
There was a significant improvement in the aspects of understanding the meaning of words,
understanding the meaning of sentences, understanding the meaning of paragraphs, and understanding
the overall meaning of the poem. Therefore, the process skill approach can be an effective alternative in
improving the ability to understand the content of poetry in Indonesian language lessons.

Keywords: Understanding the content of poetry, process skills, Indonesian language




PENDAHULUAN | INTRODUCTION

Kebutuhan mendasar manusia senantiasa menegaskan bahwa pendidikan
memiliki peran yang sangat krusial di kehidupan sehari-hari. Manusia belum dapat
dilepaskan melalui lingkaran pendidikan. Pendidikan ialah suatu usaha yang dengan
sengaja serta terprogram dengan tujuan membuat lingkungan pembelajaran dan
proses edukasi, sehingga peserta didik dapat proaktif meningkatkan kemampuan
individu, hal ini melibatkan penguatan aspek spiritual, keagamaan, pengendalian diri,
pembentukan kepribadian, pengembangan kecerdasan, penanaman akhlak mulia,
serta pemahaman keterampilanlyang diperlukan baik untuk dirinya sendiri maupun
untuk masyarakat sekitar (Tarigan 2018).

Pendidikan mencakup berbagai aspek seperti pengetahuan, sikap,
kepercayaan, keterampilan serta berbagai tindakan lain yang diperlukan untuk
membentuk generasi muda. Proses pendidikan melibatkan pengajaran dan
pembelajaran norma-norma perilaku yang diinginkan oleh masyarakat. Dengan hal ini,
fungsi pendidikan benar-benar penting untuk mengembangkanlsumber daya manusia
yanglbermutu dan tepat dengan ekspetasi masyarakat, mencakup perubahan dalam
sikap, pengetahuan, kepercayaan, keterampilan, dan perilaku lainnya. Maka perlunya
pemerintah untuk berusaha meningkatkan standar lebih baik pada sumber daya
manusia dengan merubah kurikulum dan sistem evaluasi pendidikan. Sehingga bisa
mencapai tujuan utama pendidikan di Indonesia, yaitu mencetak tenaga kerja
berkualitas (Alwi et all, 2021).

Sesuai dengan tujuan pendidikanlyang tercantum dalamiUU RI No. 20 (2003)
pasal 3 mengenai tentanglsistem pendidikanINasional yang menjelaskan bahwa
“Fungsi pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi, membentuk
karakter, dan membangun peradaban bangsa dengan nilai yang tinggi dalam upaya
meningkatkan pengetahuan dan kualitas kehidupan masyarakat. Tujuan utamanya
adalah menciptakan peserta didik yanglberiman dan tagwalkepada TuhanlYang Maha
Esa, berakhlaklmulia, sehat, berilmu, kreatif, sertalmenjadi warga negara yang
memiliki moralitas tinggi, kemandirian, sertalbertanggung jawab”. Oleh karena itu,
sistem pendidikan di tingkat nasional adalah usaha yang sengaja untuk membentuk
suatu lingkungan pembelajaranlyang mendorong peserta didik agar lebihlaktif dan
kreatif (Sutono 2015).

Maka sekolah menjadi salah satu tempat untuk mencapai pembentukan
manusia secara menyeluruh. Maka dari itu, maksud dari tujuan pendidikan di atas
ialah setiap individu diharapkan mampu mengembangkan iman dan taqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan jugaldiharapkanimemiliki tiga aspek tujuan, yaitu
kognitif, efektif, dan psikomotorik.

Bahasa Indonesia, sebagailbahasa nasional dan resmildi Indonesia, memiliki
peran yang sangat signifikan untuk perkembangan intelektual, sosial, serta
emosionallpeserta didik. Bahasa ini juga menjadi faktor penentu pencapaiannya
dalam memahami berbagai mata pelajaran. Sehingga dengan pelajaran
bahasallndonesia diharapkanlpeserta didik mampu mengenali diri sendiri, budaya,
dan budayalorang lain, bahasaljuga digunakan sebagai ungkapan perasaan dalam
berpartisipasu dengan masyarakat (Khair 2018).



Salah satu keterampilanlyang diharapkanloleh pesertaldidik pada tingkat
sekolah dasar adalah kemampuan berbahasa yang baik mengingat pentingnya
bahasa sebagai modal utama dalam kehidupan manusia. Aspek-aspek berbahasa
mencakup pembelajaran bahasa Indonesia, dimana siswa diharapkan mampu
meningkatkan pengetahuan, keterampilan berbahasa, serta membentuk sikaplpositif
pada bahasallndonesia, termasuk megapresiasi serta menerapkan nilai-nilai
kemanusiaan.

Pembelajaran  bahasa Indonesialbertujuan agarl = mengembangkan
kemampuan komunikasi siswa dengan cara lisan maupun tulisan, dengan fokus pada
penguasaan keterampilan proses. Metode pembelajaran ini bertujuan supaya
pesertaldidik ikut dengan aktif dalam proses belajar, yakni melalui metode
keterampilan proses sebagai pendekatan pengajaran. Keterampilan proses diartikan
sebagai metode pembelajaran yang memberi peluang pada peserta didik agar
aktifldalam proseslpembelajaran, sehingga mereka dapatimengembangkan diri serta
meningkatkan rasa percaya diri (Robbia and Fuadi 2020).

Pendekatan keterampilan proses pada dasarnya merupakan sebuah metode
pengelohan kegiatanlbelajar mengajarlyang menekankan keterlibatan peserta didik
dengan aktif dan kreatif dalam memperolehan hasil pembelajaran. Dalam konteks
pelaksanaan pembelajaran di sekolah, pendekatan ini dipandang dari pakar ilmuan
paling sesuai dengan kemajuan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi
(Patagun 2022).

Pendekatan keterampilan proses ini akan optimal apabila disesuikan bersama
kesiapan intelektual peserta didik. Sehingga perlunya disusun secara terstruktur dan
logis sesuai dengan tingkat kemampuanya dan pengalaman masing-masing peserta
didik. Sebagai contoh, sebelum terlibat melakukan penelitian, langkah awalnya adalah
peserta didik melakukan observasi atau pengamatan serta merumuskan hipotesis.
Tujuannya sangat sederhana, yakni supaya peserta didik mampu merekontruksi
konsep yang ada dan memiliki kemampuan untuk mengorganisasikannya. Sehingga,
keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia melalui pendekatan
keterampilan proses akan tercermin dalam perubahan perilaku setiap peserta didik, di
mana mereka akan memahami dan mengerti permasalahan yang ada (Yanti 2019).

Berdasarkan definisi dari Kamus Besar Bahasa Indoneisa, pemahaman
berarti suatu proses, perubahan, cara memahami atau memahamkan sesuatu.
Pemahan materi Bahasa Indonesia adalah suatu proses atau cara memahami
materi dengan tujuan agar pemahaman dan pengetahuan yang luas dapat terbentuk
(Palguno 2012). Pemahaman, atau comprehension, dapat diartikan sebagai
menguasai suatu hal dengan pikiran. Oleh karena itu, peserta didik perlu belajar
memahami secara mental, mencakup makna, maksud, implikasi, dan aplikasi-
aplikasinya. Ini menjadi sangat signifikan bagi para siswa yang berusaha untuk
memahami esensinya, menangkap makna merupakan tujuan utama dari setiap
proses pembelajaran. Pemahaman memiliki makna yang mendasar dan
menentukan bagian-bagian proporsi belajar, tanpa pemahaman keterampilan
pengetahuan dan sikap tidak akan memiliki makna.



Berdasarkan penjelasan dari Widiasworo (2017) pemahaman adalah
kemampuan untuk mengaitkan atau mengaitkan informasi yang akan dipelajari
sehingga membentuk suatu gambaran lengkap di dalam pikiran kita (Fabiana Meijon
Fadul 2019). Dari beberapa penjelasan tersebut, dapat dijelaskan bahwa
pemahaman ialah hasil dari proses belajar mengajar yang ditandai oleh kemampuan
mendefiniskan suatu informasi melalui kata-kata sendiri. Bukan hanya itu saja,
pemahaman mencerminkan cara peserta didik menjelaskan dan
menginterprestasikan sebuah pengetahuan yang diperoleh. Pemahaman tidak
hanya berarti mengetahui yang umumnya terbatas pada mengingat kembali

pengalaman dan menciptakan apa yang telah dipelajari.
__________________________________________________________________________________________________________________________________________|

METODE PENELITIAN | METHOD

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu berbentuk data
dalam bentuk kalimat atau narasi yang dikumpulkan melalui metode pengumpulan
data kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian mengenai riset yang sifatnya
deskriptif, dengan kecenderungan menggunakan analisis. Fokus utama pada proses
dan makna, sehingga landasan teori berfungsi sebagai panduan untuk memastikan
peneliti dapat terfokus sesuai dengan fakta yang ditemukan di lapangan.

Dasar penelitian kualitatif ini berakar pada konstruktivisme, yang
mengasumsikan bahwa realitas memiliki dimensi dalam interaksi pertukaran
pengalaman sosial yang diinterpretasikan pada masing-masing individu atau peserta
didik. Penelitian kualitatif merupakan keyaninan bahwa kebenaran ada dan dapat
didapatkan melalui interaksinya dengan konteks sosial subjek (Suardi and Dkk 2019).
Jadi, penelitian kualitatif menggali perspektif dan mengelola strategi-strategi yang
interaktif dan fleksibel.

Subjek penelitian ini merupakan murid kelas 1V di UPT SD Negri 46 Gresik,
dengan jumlah murid sebanyak 26 orang. Sumber data pada penelitian ini berasal dari
pencapaian belajar peserta didik yang dinilai dari tes, aktifitas peserta didik yang
belajar, dinilai dari pengamatan, aktifitas guru yang mengajar di kelas, hasil dari
catatan lapangan atau hasil dari wawancara.

Teknik pengumpulan data menurut (Sugiyono 2009) ialah suatu metode yang
strategis dalam proses penelitian, mengingat bahwa tujuan inti dari penelitian
merupakan memperoleh data. Oleh karena itu, dalam mengumpulkan data kualitatif
dapat dilaksanakan di lingkungan alamiah (natural setting), sumber data primer, serta
lebih fokus pada teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

PEMBAHASAN | DISCUSSION
Kajian Teori
Kemampuan Keterampilan Proses
Keterampilan proses menurut Wahyudi dan Kriswadani (2010) dalam (Faizah
2015) menyatakan bahwa KeterampilanlProses adalah kegiatan belajar yang merujuk



pada proseslpembelajaran yang difokuskan pada eksplorasi pesertaldidik secara aktif
dan kreatif dalam mencapai hasil pembelajaran. Keberhasilan pembelajaranipada
peserta didik tidak hanya dinilai dari segi pengetahuan semata, melainkan juga dari
bagaimanalproses mencapailtujuan yang diharapkanldapat terwujud (Umi Faizah
2015). Keterampilan dalam proses Bahasa Indonesia mencakup: a). Observasi, b).
Mengkasifikasi, c). Menafsirkan, d). Penerapan, dan e). Komunikasi.

Berdasarkan urian diatas, dapat disimpulkan bahwalpada dasarnya
pendekatanlketerampilan  prosesimemberikan peluang kepadalpeserta didik
untukimenemukan dan mengkonstuksi sendiri ide-ide dan konsep dalam
pembalajaran. Keterampilan proses adalah melibatkan peserta didik supaya bisa aktif
dalam keterampilan kognitif, atau intelektual, selain itu Keterlibatan keterampilan
kognitif menjadi relevan karena melalui pelaksanaan keterampilan proses, peserta
didik dapat mengaplikasikan ide-ide baru yang dimilikinya (Enok Aminah 2019).

Penggunaan metode keterampilan proses dalam proses pengajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar sangat memerlukan pemehaman guru terhadap
meningkatnya perkembangan peserta didik. Dalam proses kegiatan pembelajaran,
pendidik perlu mengembakan kondisi belajar yang bervariasi agar peserta didik dapat
terlibat dalam berbagai pengalaman. Dengan demikian, keberhasilan peserta didik
dalam belajar Bahasa Indonesia melalui penerapan metode keterampilan proses
menunjukkan transformasi perilaku dari peserta didik yang sebelumnya kurang
memahami terhadap permasalahan Bahasa Indonesia yang saat ini dipelajari,
sehingga peserta didik untuk lebih memahami esensi permasalahan yang sedang
dihadapinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia (Bidayah 2019).

Berdasarkan penjelasan berbagai definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan keterampilan proses yang di peroleh peseta didik untuk selalu dipacu
berpatrtisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk
mengembangkan lagi konsep teori dan realitas sehingga dapat dikaji oleh peserta
didik sebab peserta didik sendiri yang menelusuri dan menyimpulkan konsep tersebut,
untuk menyusun teori tersebut berdasarkan fakta dalam kehidupan dalam konteks
masyarakat, sehingga teori dan realitas hidup dapat berjalan sejalan dan seirama.
Sebagai persiapan untuk menghadapi kehidupan lingkungan masyarakat, peserta
didik diberi latihan untuk menggunakan pemikiran logis dalam menyelesaikan
permasalahan dan meningkatkan sikap percaya diri, tanggung jawab, kesiapan
mental, fisik, sosial, serta menumbuhkan rasa kesetiakawanan dalam mengatasi
beragam kondisi.

Prinsip pendekatan keterampilan proses

Keterampilan proses disusun melalui sejumlah keterampilan yang tingkat
pencapaiannya dan pengembanganya dilakukan melalui setiap proses pembelajaran
di semua bidang mata pelajarannya. Oleh sebab itu, terdapat kemampuan yang
sesuai untuk diperkembangkan melalui pembelajaran khusus dan kurang sesuai
untuk dikembangkan melalui mata pelajaran yang berbeda. Setiap mata pelajaran
memiliki ciri khasnya sendiri sehingga penguraian keterampilan proses dapat terjadi
pada setiap mata pelajaran. Perbedaan ini tidak bersifat fundamental melainkan



hanya variasi semata. Sebagai contoh, bagaimana kerampilan proses dijelaskan
dalam konteks mata pelajaran Bahasa Indonesia (Khaeruddin 2017).

Penerapan Keterampilan Proses
Menurut (Semiawan, dkk) dalam (Sutono 2015) penerapan keterampilan proses

adalah mengurutkan alasan yang dilandasi adanya keterampilan proses melalui

aktivitas belajar sehari-hari (Thalib 2018).

1. Kemajuan pengetahuan semakin berkembang dengan cepat, sehingga tidak
mungkin bagi pengajar atau guru untuk menyampaikan seluruh fakta dan konsep
kepada peserta didik. Oleh karenaitu, untuk mengatasi hal ini, peserta didik
diberikan keterampilan proses yang memungkinkan mereka memperoleh banyak
pengetahuan tanpa bimbingan langsung dari guru.

2. Pandangan para pakar psikologi berpendapat, peserta didik cenderung lebih
mampu menangkap konsep-konsep yang kompleks dan abstrak ketika disajikan
dengan contoh yang konkret, seperti situasi dan kondisi yang sedang mereka
alami. Dengan memperhatikan sendiri usaha penemuan konsep melalui tindakan
terhadap realitas fisik, misalnya melalui media penanganan objek-objek yang
benar-benar nyata.

3. Peran seorang pendidik tidak hanya berfokus pada penyaluran ilmu pengetahuan,
tetapi lebih kepada menciptakan kondisi yang mengerahkan peserta didik supaya
aktif bertanya, mengamati, melakukan eksperimen, dan menggali fakta serta
konsep secara mandiri.

4. Salah satu teori mungkin dapat ditolak setelah orang memperoleh data terbaru
yang dapat memberikan fakta kesalahan teori yang sebelumnya ada. Kembali
muncul, gagasan teori terbaru yang berprinsip memiliki kebenaran yang relative,
jika kita ingin menanamkan sikap ilmiah pada peserta didik, maka diperlukan
latihan agar mereka selalu memiliki keinginan untuk menanyakan, berpikir kritis,
dan menjelajahi berbagai kemungkinan jawaban terhadap suatu permasalahan.
Dengan kata lain, peserta didik perlu dilatih dan dipandu untuk senantiasa berpikir
dan berperilaku secara kreatif.

5. Dalam tahap belajar mengajar mengembangkan konsep tidak akan pernah lepas
melalui perkembangan sikap dan nilai-nilai yang tercermin dalam diri peserta didik.

Dalam proses pengajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, materi
pembelajaran mencakup berbagai aspek yang sangat luas. Peserta didik ketika
mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia, sering menghadapi tantangan dan
memerlukan metode yang dapat membuat pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan bagi mereka. Pendekatan keterampilan proses menjadi suatu strategi
yang dirancang untuk mempermudah murid dalam melakukan observasi, membaca,
dan mendengarkan terutama di tingkat kelas V SD. Saat murid diberikan sesuatu yang
dapat menarik perhatian mereka, semangat untuk belajar mereka meningkat sehingga
membuat guru untuk lebih mudah menyampaikan materi dengan jelas. Sesuai dengan
karakteristik peserta didik kelas V yang termasuk dalam pengembangan rana
oprasional konkrit yang ditandai dengan peserta didik yang dapat memecahkan suatu



masalah yang bersifat konkrit, kemudain peserta didik dapat berfikir logis dalam hal-
hal yang bersifat konkrit.

Pendekatan keterampilan proses dapat memudahkan peserta didik untuk
mudah paham tentang materi pembelajaran, sekaligus menumbuhkan minat dan
motivasi peserta didik. Pendekatan keterampilan prosses tentu saja peserta didik
menumbuhkan penyajian yang tidak membebani otak dan menarik bagi peserta didik,
oleh karena itu diperlukan teknik pembelajaran yang tidak memberatkan pikiran dan
mampu menarik perhatian peserta didik, yakni Pendekatan Penguasaan Keterampilan
Proses. Saat mengajar bahasa Indonesia, peserta didik diajak untuk mengeksplorasi
seni drama, dengan fokus pada pemahaman mendalam terkait proses menghayati
peran dalam bermain drama. Sehingga peran guru sangat penting dalam membimbing
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan guru
untuk mengembangkan inovasi lain dalam menyusun metode pembelajaran, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

Puisi
Membaca Puisi
Membaca puisi merupakan aktivitas karya sastralyang menggunakan kata-
katalyang indah danlbermakna. Sehingga terdapat beberapa keterampilan yang perlu
dikuasai pada peserta didik agar mampu menyajikan puisildengan kualitas yang baik.
Keterampilan dalam membacalpuisi mencakup beberapa aspek, antara lain: Pertama,
memahami tujuan dan esensi puisi untuk dapat menghayatinya secara mendalam.
Kedua, menginterpretasikan isi puisi dengan baik, termasuk pengenalan perasaan
seperti senang, ketakutan, kesedihan, dan lain sebagainya, agar dapat diungkapkan
melalui ekspresi wajah. Ketiga, memahami penggunaan tandalbaca dalam puisi,
seperti tanda (/) yang mengindikasikan berhenti sejenak, dan tanda baca (//) yang
menandakan berhenti agak lama. Keempat, dapat mengartikulasikan atau melafalkan
dengan jelas saat membacakan puisi. Kelima, memiliki kemampuan mengatur
intonasi dan nada pengucapan secara tepat pada saat pembacaan puisi (Setiawan,
Aji, and Aziz 2019).
1. Memahami tujuan membaca puisi untuk dapat mengahayati
Hidup Dalam membaca puisi peserta didik perlu memahami isi dari
penyusunan kata-kata yang terdapat dalam teks puisi yang nantinya
dibacakan. Disetiap kata memiliki beragam makna, sehingga peserta didik
dapat menangkap tujuan dari isi bacaan puisi tersebut.
2. Mampu menggambarkan esensi puisi melalui ekspresi wajah
Setelah memahami memahami dari bacaan puisi, peserta didik diharapkan
memiliki kemampuan untuk menyampaikan makna yang terkandung dalam
puisi dengan menggunakan ekspresi wajah. Ini mencakup kemampuan
mengekspresikan berbagai suasana yang terdapat dalam rangkaian puisi,
misalnya, ketika suasana puisi menyiratkan kesedihan, peserta didik
diharapkan dapat menunjukkan ekspresi wajah yang menggambarkan
kesedihan dan seterusnya.



3. Memahami simbol tanda baca yang terdapat pada rangkian puisi
Dalam rangkian membaca puisi ditemui beberapa jenis simbol tanda baca
dalam membaca puisi: yang pertama tanda baca (/) sehingga ketika
membacakan sajak pembaca harus berhenti sejenak. Yang kedua adalah
simbol tanda baca (//), sehingga dalam membacakan sajak perlu berhenti agak
lama.

4. Membacakan dengan jelas saat puisi tersebut diungkapkan
Dilma melafalkan puisi peserta didik mampu mengatakan kata-kata dengan
jelas, sehingga pendengar dapat memahami dengan baik isi yang terkandung
dalam puisi tersebut.

5. Intonasi wajah ketika membacakan puisi
Penyajian puisi yang baik adalah dapat mengendalikan rendah tingginya
intonasi dalam pengucapan puisi tersebut yang sejalan dengan makna yang
terkandung dalam pembacaan puisi tersebut.

PENUTUP | CONCLUSION

Kesimpulan

Berdasarkan dengan hasil penelitian mampu ditarik kesimpulan bahwa
kemampuan pemahaman isi puisi melalui pendekatan keterampilan proses yang
dianggap baik untuk melakukan pembelajaran serta mampu menumbuhkan hasil
belajar yang sangat baik, selain itu mampu menarik minat peserta didik dan mampu
menyampaikan pemahaman isi puisi dengan baik. Kemampuan pemahaman ini bisa
digunakan dan juga bisa dimanfaatkan oleh guru, dimana peserta didik akan merasa
lebih senang dan bisa memahami isi puisi dengan meningkatnya hasil pemahaman isi
puisi, peserta didik sangat puas dengan hasil yang diperolehnya. Ternyata teknik
pendekatan keterampilan dapat meningkatkan pemahaman isi puisi dan keterlibatan
peserta didik dalam proses pemahaman isi puisi. Kemampuan pemahaman isi puisi
melalui pendekatan keterampilan proses pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia
pada pesertra didik kelas V, UPT SD Negeri 46 Gresik. Hal ini bisa dijelaskan dari nilai
hasil tes tulis, wawancara dan obeservasi kepada peserta didik pada pertemuan yang
pertama: peserta didik belum mengenal kemampuan pemahaman isi puisi melalui
pendekatan keterampilan proses, sehingga peserta didik mendapatkan nilai kurang
memuaskan. Selanjutnya pada pertemuan ke dua peserta didik sudah bisa
memahami isi puisi serta mampu menerapkan pendeketan keterampilan proses,
sehingga peserta didik mengalami peningkatan nilai yang memuaskan. Oleh karena
itu peserta didik sudah mencapai nilai yang sangat memuaskan yaitu kurang lebih 80
pada pertemuan ke dua maka peneliti ini dikatan berhasil.



Saran

Berdasarkan dari hasil penelitain data-data yang dilaksanakan di UPT SD Negeri 46
Gresik yang kemudian dianalisis sedemikian rupa, maka untuk meningkatkan mutu
lebih lanjut, peneliti memberikan beberapa rekomendasi kepada pihak berwenang
sebagai berikut:

1. Untuk menciptakan terobosan dalam pelaksanakan pemahaman isi puisi yang
tidak terlalu monoton sehingga peserta didik merasa sangat membosankan.

2. Agar bisa meningkatkan kepercayaan diri, disarankan untuk secara rutin
memberikan peluang pada peserta didik untuk berani menyampaikan
pertanyaan kepada guru atau merespons pertanyaan yang diajukan oleh guru.

3. Peran pendidik mempunyai fungsi yang sangat signifikan dalam membentuk
kepribadian peserta didik, sehingga perlu menjadikan diri sebagai figur yang
memberikan contoh positif, baik di lingkungan pendidikan, keluarga serta
dalam lingkungan masyarakat.

4. Pendukung dari segala pihak yang memiliki kepentingan terhadap dunia
pendidikan harus memberikan dukungan guna menciptakan generasi yang
unggul dalam lingkungan masyarakat.
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